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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dalam bidang pendidikan mendorong perubahan dalam
penyediaan bahan ajar, termasuk pada mata pelajaran Al- Qur’an Hadis. Bahan ajar yang
sebelumnya banyak menggunakan bentuk cetak mulai dikembangkan dalam bentuk noncetak
dan digital, salah satunya berupa e-modul dan flipbook. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengembangan bahan ajar noncetak dan digital berupa e-modul dan flipbook pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. Data diperoleh
dari berbagai artikel jurnal dan sumber akademik yang relevan dengan pengembangan dan
penggunaan bahan ajar digital dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, kemudian dianalisis
melalui proses identifikasi, pengelompokan, perbandingan, dan interpretasi terhadap temuan
penelitian terdahulu. Hasil analisis menunjukkan bahwa e-modul dan flipbook memiliki potensi
sebagai bahan ajar yang mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis karena dapat menyajikan
materi secara sistematis, menarik, fleksibel, serta dilengkapi unsur multimedia dan aktivitas
pembelajaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar digital tersebut memperoleh
tingkat kelayakan dan kepraktisan yang baik serta dapat mendukung proses pembelajaran.
Namun, penggunaannya tetap memiliki keterbatasan, terutama berkaitan dengan ketersediaan
perangkat, akses internet, kemampuan teknologi, dan kualitas desain bahan ajar. Secara
keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa e-modul dan flipbook memiliki fungsi yang
saling melengkapi dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, dengan e-modul lebih menekankan
struktur dan sistematika materi, sedangkan flipbook lebih menonjolkan penyajian visual dan
interaktif. Dengan demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar
digital yang relevan tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh
kesesuaian materi, kebutuhan peserta didik, kemudahan penggunaan, serta kondisi sarana dan
prasarana pembelajaran.

Kata Kunci: Bahan Ajar Digital, E-Modul, Flipbook, Al-Qur’an Hadis, Studi Literatur

ABSTRACT
The development of digital technology in education has encouraged changes in the provision
of teaching materials, including in Qur’an and Hadith subjects. Teaching materials that were
previously provided mainly in printed form have increasingly been developed in non-print and
digital formats, including e-modules and flipbooks. This study aims to analyze the development
of non-print and digital teaching materials in the form of e-modules and flipbooks for Qur’an
and Hadith subjects based on findings from previous studies. This study employs a descriptive
qualitative approach using a literature study method. Data were obtained from various journal
articles and academic sources relevant to the development and use of digital teaching materials
in Qur’an and Hadith learning and were analyzed through the processes of identification,
categorization, comparison, and interpretation of findings from previous studies. The analysis
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shows that e-modules and flipbooks have the potential to support Qur’an and Hadith learning
by presenting materials systematically, attractively, and flexibly, while incorporating
multimedia elements and learning activities. Several studies indicate that these digital teaching
materials demonstrate good levels of feasibility and practicality and can support the learning
process. However, their use still has limitations, particularly in terms of device availability,
internet access, technological skills, and the quality of instructional design. Overall, the findings
indicate that e-modules and flipbooks have complementary functions in Qur’an and Hadith
learning, with e-modules emphasizing the structure and systematic organization of learning
materials, while flipbooks emphasize visual and interactive presentation. Thus, the findings
show that the development of relevant digital teaching materials is determined not only by the
use of technology but also by the suitability of the subject matter, students’ needs, ease of use,
and the availability of learning facilities and infrastructure.

Keywords: digital teaching materials, e-module, flipbook, Al-Qur’an Hadith, literature study.

PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran karena
berfungsi sebagai sumber materi yang membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran
serta membantu peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari. Bahan ajar dapat
disusun secara sistematis dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, dan kompetensi yang ingin dicapai. Oleh karena itu, pemilihan dan pengembangan bahan
ajar perlu diperhatikan agar materi pembelajaran dapat disampaikan secara efektif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Seiring dengan perkembangan teknologi dalam dunia
pendidikan, bahan ajar tidak lagi terbatas pada bentuk cetak, tetapi juga berkembang dalam
bentuk noncetak dan digital.

Bahan ajar digital dapat memberikan alternatif bagi pendidik dalam menyajikan materi
pembelajaran secara lebih fleksibel dan menarik. Penggunaan bahan ajar digital juga
memungkinkan materi disajikan dengan berbagai unsur pendukung, seperti gambar, audio,
video, maupun aktivitas interaktif, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih beragam. Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, pemanfaatan bahan ajar
digital mulai dikembangkan sebagai salah satu upaya untuk menyesuaikan pembelajaran
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik. Salah satu bentuk bahan ajar
digital yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah e-modul dan flipbook. E-
modul merupakan bahan ajar dalam bentuk elektronik yang disusun secara sistematis sehingga
dapat digunakan peserta didik untuk mempelajari materi secara lebih mandiri. Sementara itu,
flipbook merupakan bahan ajar digital yang menyajikan materi dalam tampilan seperti
membalik halaman buku secara elektronik, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik. Kedua bentuk bahan ajar tersebut dapat dikembangkan dengan memadukan
teks, gambar, video, audio, maupun latihan soal sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
(Magbul et al., 2021; Shofiyani & Nazula, 2025).

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, penggunaan e-modul dan flipbook dapat
menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang membantu menyajikan materi secara lebih menarik
dan mudah diakses. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis e-modul
maupun flipbook dapat dilengkapi dengan berbagai unsur seperti teks, gambar, video, audio,
latihan soal, dan fitur interaktif. Hal tersebut dapat mendukung peserta didik dalam memahami
materi Al-Qur’an Hadis sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih bervariasi.
Dengan demikian, pengembangan bahan ajar digital perlu disesuaikan dengan karakteristik
materi Al-Qur’an Hadis dan kebutuhan peserta didik agar penggunaannya dapat memberikan
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manfaat dalam proses pembelajaran (Hidayah & Yanti, 2024; Zh et al., 2022). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Yafi et al. (2025a) yang menunjukkan adanya kebutuhan terhadap
pengembangan e-modul Al-Qur’an Hadis yang mampu menyesuaikan keberagaman gaya
belajar peserta didik.

Meskipun bahan ajar digital telah banyak dikembangkan, penerapannya dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis masih memiliki beberapa hal yang perlu diperhatikan.
Pengembangan bahan ajar tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga
harus memperhatikan kesesuaian materi, kemudahan penggunaan, tampilan, interaktivitas,
serta kebutuhan peserta didik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa e-modul dan flipbook
dapat menjadi bahan ajar yang layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadis, tetapi masih terdapat aspek yang perlu diperbaiki, seperti keterbacaan materi, ukuran
tulisan, dan tampilan visual. Penelitian tentang e-modul berbasis pembelajaran berdiferensiasi
dan teknologi flipbook, misalnya, menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut memperoleh respons
kepraktisan yang baik dari pendidik dan peserta didik (Yafi et al., 2025b; Shofiyani & Nazula,
2025).

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan e-modul, flipbook, dan bentuk
bahan ajar digital lainnya, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
pengembangan produk tertentu, pengujian kelayakan, kepraktisan, atau efektivitas pada
konteks pembelajaran tertentu. Kajian yang membandingkan karakteristik, fungsi, kelebihan,
keterbatasan, serta pola pengembangan e-modul dan flipbook secara bersamaan, khususnya
dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadis, masih relatif terbatas dalam literatur yang dikaji
pada penelitian ini. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk tidak hanya melihat
hasil pengembangan masing-masing produk, tetapi juga memahami pola umum dan hubungan
antara struktur bahan ajar dengan teknologi penyajiannya. Dengan demikian, celah kajian
dalam penelitian ini terletak pada perlunya sintesis terhadap berbagai penelitian terdahulu untuk
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengembangan dan pemanfaatan e-
modul dan flipbook dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Kebaruan penelitian ini tidak terletak pada pengembangan produk e-modul atau
flipbook baru, melainkan pada sintesis dan perbandingan temuan penelitian terdahulu untuk
mengidentifikasi karakteristik, pola pengembangan, kelebihan, keterbatasan, serta relevansi
kedua bentuk bahan ajar tersebut dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Melalui sintesis
tersebut, penelitian ini memahami e-modul terutama sebagai bahan ajar yang memiliki struktur
pembelajaran sistematis, sedangkan flipbook dipahami sebagai teknologi atau format penyajian
digital yang dapat mendukung aspek visual dan interaktif. Perspektif tersebut memberikan
pemahaman bahwa e-modul dan flipbook tidak harus dipandang sebagai dua bentuk yang saling
menggantikan, tetapi dapat digunakan secara saling melengkapi sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perkembangan
bahan ajar noncetak dan digital, khususnya e-modul dan flipbook, dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. Analisis diarahkan pada karakteristik bahan ajar, pola pengembangan, kelayakan
dan kepraktisan, kelebihan dan keterbatasan, serta relevansinya terhadap kebutuhan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Penelitian in1i menggunakan studi literatur terhadap berbagai
penelitian terdahulu sehingga dapat diperoleh sintesis mengenai kecenderungan pengembangan
dan pemanfaatan kedua bentuk bahan ajar tersebut. Hasil kajian diharapkan memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai posisi e-modul dan flipbook sebagai bahan ajar
digital serta aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangannya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
literatur. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber
tertulis yang relevan dengan topik penelitian, khususnya mengenai pengembangan bahan ajar
noncetak dan digital berupa e-modul dan flipbook pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.
Sumber yang digunakan berupa artikel jurnal ilmiah dan karya akademik lainnya yang memiliki
keterkaitan dengan bahan ajar digital dan pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Data yang diperoleh
dari berbagai sumber kemudian dianalisis secara deskriptif melalui beberapa tahap, yaitu
membaca sumber, mengidentifikasi informasi yang relevan, mengelompokkan temuan
berdasarkan tema, membandingkan hasil penelitian, dan melakukan interpretasi.

Analisis diarahkan pada beberapa aspek, yaitu karakteristik bahan ajar, proses
pengembangan, kelayakan, kepraktisan, kelebihan, keterbatasan, serta pemanfaatan e-modul
dan flipbook dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Sumber literatur dipilih berdasarkan
kesesuaiannya dengan fokus penelitian, relevansi terhadap perkembangan bahan ajar digital,
dan keterbaruan publikasi. Literatur yang digunakan terdiri atas 25 artikel jurnal ilmiah yang
diterbitkan pada periode 2021-2025, terutama penelitian yang membahas e-modul, flipbook,
bahan ajar digital, dan pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Hasil dari 25 sumber tersebut kemudian
dibandingkan dan disintesiskan berdasarkan tema-tema tersebut untuk memperoleh gambaran
mengenai perkembangan dan pemanfaatan bahan ajar noncetak dan digital dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
bahan ajar digital, e-modul, flipbook, serta pembelajaran PAI dan Al-Qur’an Hadis, diperoleh
berbagai temuan mengenai bentuk bahan ajar, karakteristik, proses pengembangan, serta
pemanfaatannya dalam pembelajaran. Hasil analisis terhadap literatur yang digunakan disajikan
pada Tabel 1. Temuan tersebut kemudian dibandingkan untuk melihat pola pengembangan,
karakteristik produk, serta aspek kelayakan dan kepraktisan bahan ajar digital. Perbandingan
ini menjadi dasar untuk menjelaskan kecenderungan pengembangan e-modul dan flipbook
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur

Penulis Bahan
No. dan Fokus Penelitian . . Hasil Penelitian
Ajar/Media
Tahun
1 Mabha et al. Pengembangan Modul Menghasilkan modul
(2022) modul pembelajaran pembelajaran Al-Qur’an Hadis
Al-Qur’an Hadis yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar.
2 Magbul et Media pembelajaran E-modul Menghasilkan e-modul berbasis
al. (2021)  Al-Qur’an  Hadis sastra  puisi sebagai media
materi bacaan gharib pembelajaran  materi  bacaan
gharib.
3 Kusuma et Pengembangan e- E-modul Menghasilkan ~ e-modul
al. (2022) modul fisika yang yang memuat ayat Al-Qur’an dan
memuat ayat Al- Hadis dengan tingkat wvaliditas,
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10

11

12

13

14

Ramadhina
& Pranata
(2022)
Sa’diyah
(2021)

Manzil et
al. (2022)

Hayati et
al. (2024)

Khoirunisa
et al.
(2024)

Pribowo et
al. (2024)

Ikhwan et
al. (2024)

Ningrum et
al. (2024)

Hidayah &
Yanti
(2024)

Nurlaili et
al. (2025)

Yafl et al.
(2025a)

Qur’an dan Hadis
pada materi impuls
dan momentum

Pengembangan e-
modul di sekolah
dasar
Pembelajaran jarak
jauh

Pengembangan
bahan ajar digital
Pembelajaran  PAI
kelas X SMA

Pembelajaran PAI di
SMA

Pembelajaran  PAI

tingkat SMP

Pengembangan
modul  elektronik
PAI-BP
Penguatan  literasi
peserta didik

Pengembangan
bahan  ajar
Qur’an Hadis

Al-

Pemanfaatan
teknologi digital
dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadis
Analisis kebutuhan
pengembangan
bahan ajar
Qur’an Hadis

Al-

E-modul
berbasis
flipbook
E-modul
digital

flipbook

Heyzine
Flipbook

E-modul
berbasis
flipbook

Modul
berbasis
flipbook

E-modul
interaktif
berbasis
flipbook
Modul
elektronik
berbasis
Canva
Media
berbasis
flipbook

PAI

Modul
elektronik
tematik

Media digital

E-modul
berdiferensiasi

kepraktisan, dan efektivitas yang

baik serta dapat mendukung
peningkatan motivasi  belajar
peserta didik.

Menghasilkan e-modul berbasis
aplikasi flipbook sebagai bahan
ajar digital.

E-modul berbasis digital flipbook
dikembangkan untuk
mempermudah proses
pembelajaran jarak jauh.
Menghasilkan e-modul interaktif
berbasis  Heyzine  Flipbook
sebagai bahan ajar.

Menghasilkan e-modul berbasis
flipbook yang digunakan untuk
mendukung peningkatan hasil
belajar PAI

Modul berbasis flipbook
dikembangkan untuk mendukung
peningkatan hasil belajar peserta
didik.

Menghasilkan e-modul interaktif
berbasis flipbook untuk
mendukung pembelajaran PAI.

Menghasilkan modul elektronik
berbasis aplikasi Canva pada mata
pelajaran PAI-BP

Penerapan media pembelajaran
PAI berbasis flipbook digunakan
untuk mendukung penguatan

literasi peserta didik.
Menghasilkan bahan ajar
elektronik tematik yang

mengintegrasikan Al-Qur’an dan
Hadis.

Menunjukkan pemantfaatan
teknologi digital sebagai media
pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Menunjukkan adanya kebutuhan

pengembangan e-modul yang
menyesuaikan keberagaman
kebutuhan peserta didik.
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15 Yafi et al. Kepraktisan bahan E-modul dan Mengkaji kepraktisan e-modul
(2025b) ajar Al-Qur’an flipbook berbasis pembelajaran
Hadis berdiferensiasi dan teknologi
flipbook dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadis

16 Shofiyani  Pembelajaran  Al- E-book Menghasilkan buku ajar e-book
& Nazula Qur’an Hadis kelas interaktif interaktif ~ berbasis = Heyzine
(2025) VIII berbasis Flipbook pada mata pelajaran Al-

Heyzine Qur’an Hadis.
Flipbook

17 Azkiaetal. Pembelajaran PAI Modul Menghasilkan modul berbasis
(2025) sekolah dasar berbasis flipbook  untuk  mendukung

flipbook pembelajaran PAIL

18 Diani et al. Pembelajaran PAIdi E-modul Menghasilkan ~ e-modul  PAI
(2025) SMK berbasis Smart berbasis  pendekatan =~ Game

Apps Creator Method menggunakan Smart
Apps Creator.

19 Fadhilah et Inovasi Flipbook Menunjukkan pemantfaatan

al. (2025)  pembelajaran PAI flipbook sebagai salah satu bentuk
inovasi digital dalam
pembelajaran PAL.

20 Radhiati et Pembelajaran PAI Modul digital Menghasilkan modul digital PAI
al. (2025)  berbasis  kearifan yang mengintegrasikan kearifan

lokal lokal.

21 Rahmadani Pembelajaran PAIdi E-modul Menghasilkan ~ e-modul ~ PAI
et al. SMP berbasis berbasis flipbook untuk
(2025) flipbook mendukung  pembelajaran  di

SMP.

22 Khairani e¢ Bahan ajar Al- Bahan ajar Menghasilkan bahan ajar Al-

al. (2025)  Qur’an Hadis berbasis Qur’an Hadis berbasis Google
Google Sites  Sites yang terintegrasi dengan
sains.

23 Zahrah et Pembelajaran PAI E-modul Menghasilkan e-modul PAI dan
al. (2024)  dan Budi Pekerti integrasi Budi Pekerti yang

nasyid mengintegrasikan lagu nasyid.

24 Zh et al. Pembelajaran  Al- Flipbook Mengembangkan media flipbook
(2022) Qur’an Hadis online online pada pembelajaran Al-

Qur’an Hadis dengan berbagai
unsur multimedia.

25 Fatmayeni Pembelajaran PAIdi E-modul Mengembangkan e-modul
et al. SMA sebagai bahan ajar digital dalam
(2023) pembelajaran PAIL

Berdasarkan sintesis terhadap 25 penelitian yang dikaji, terdapat tiga kecenderungan
utama dalam pengembangan bahan ajar digital. Pertama, e-modul lebih sering dikembangkan
dengan penekanan pada struktur materi, sistematika pembelajaran, aktivitas, dan evaluasi,
sedangkan flipbook lebih banyak digunakan untuk memperkuat format penyajian visual dan
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interaktif. Kedua, pengembangan produk umumnya disertai penilaian kelayakan, kepraktisan,
atau uji coba sesuai dengan tujuan penelitian masing-masing. Ketiga, sejumlah penelitian mulai
mengintegrasikan multimedia, pembelajaran berdiferensiasi, literasi, kearifan lokal, dan
kebutuhan peserta didik, sehingga bahan ajar digital berkembang tidak hanya sebagai pengganti
bahan ajar cetak, tetapi sebagai sarana yang menghubungkan struktur materi, teknologi
penyajian, dan kebutuhan pembelajaran.

Namun, literatur yang dianalisis tidak seluruhnya berfokus secara khusus pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis. Sebagian penelitian membahas pembelajaran PAI secara umum,
sedangkan penelitian lainnya mengintegrasikan ayat Al-Qur’an dan Hadis dalam mata pelajaran
lain. Keragaman tersebut tetap relevan untuk melihat kecenderungan pengembangan bahan ajar
digital secara lebih luas, sementara analisis utama diarahkan pada keterkaitannya dengan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan e-modul, flipbook,
atau kombinasi keduanya perlu mempertimbangkan fungsi bahan ajar, tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, kemudahan penggunaan, serta ketersediaan fasilitas, bukan semata-
mata bentuk teknologi yang digunakan.

Pembahasan
Bahan Ajar Noncetak dan Digital

Perkembangan teknologi memberikan perubahan terhadap cara bahan ajar
dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar yang sebelumnya disajikan
dalam bentuk buku cetak mulai berkembang menjadi bahan ajar elektronik yang dapat diakses
melalui perangkat digital. Perubahan tersebut memberikan peluang bagi pendidik untuk
menyajikan materi pembelajaran dengan bentuk yang lebih beragam dan tidak hanya
bergantung pada teks. Bahan ajar digital memungkinkan materi disajikan dengan
menggabungkan beberapa unsur multimedia.

Teks dapat dipadukan dengan gambar, audio, video, animasi, tautan, dan latihan
interaktif. Dalam konteks pendidikan, keberadaan berbagai unsur tersebut dapat membantu
memberikan pengalaman belajar yang lebih bervariasi. Namun, penggunaan teknologi tidak
secara otomatis membuat pembelajaran menjadi efektif. Kualitas isi materi, kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan kemudahan penggunaan tetap menjadi
aspek yang harus diperhatikan (Nurlaili et al., 2025; Yafi et al., 2025a).

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, bahan ajar digital dapat
dikembangkan dengan mengintegrasikan berbagai unsur multimedia dan menyesuaikannya
dengan kebutuhan peserta didik. Fadhilah et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan
Flipbook dalam pembelajaran PAI dapat mengintegrasikan teks, gambar, video, dan audio
untuk mendukung keterlibatan serta pemahaman peserta didik. Sementara itu, Yafi et al.
(2025a) menunjukkan bahwa pengembangan e-modul Al-Qur’an Hadis perlu
mempertimbangkan keragaman gaya belajar peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa digitalisasi bahan ajar tidak dapat dipahami hanya sebagai perubahan format dari buku
cetak menjadi file elektronik. Perubahan yang lebih penting terletak pada kemungkinan bahan
ajar untuk mengintegrasikan berbagai bentuk informasi dan aktivitas pembelajaran dalam satu
produk. Dalam konteks Al-Qur’an Hadis, integrasi tersebut memiliki arti penting karena materi
pembelajaran dapat membutuhkan teks ayat dan hadis, terjemahan, audio bacaan, visual
pendukung, serta latihan pemahaman. Oleh karena itu, nilai penggunaan bahan ajar digital lebih
ditentukan oleh kesesuaian antara fitur yang digunakan dengan kebutuhan pembelajaran
daripada banyaknya fitur yang terdapat dalam produk.
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Karakteristik E-Modul

E-modul merupakan bentuk elektronik dari modul pembelajaran yang disusun secara
sistematis. Sebagai bahan ajar, e-modul dapat memuat tujuan pembelajaran, materi, contoh,
aktivitas, latihan, evaluasi, serta bagian lain yang mendukung proses belajar mandiri.
Perbedaannya dengan modul cetak terletak pada bentuk penyajian dan kemampuan untuk
mengintegrasikan unsur digital. Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, e-modul dapat
dikembangkan dengan menyesuaikan karakteristik materi. Materi ayat dan hadis, misalnya,
dapat dilengkapi dengan terjemahan, penjelasan, audio bacaan, gambar pendukung, video, dan
latihan.

Penelitian Magbul et al. (2021) menunjukkan bahwa pengembangan e-modul pada
materi bacaan gharib dapat menjadi alternatif penyajian materi yang lebih bervariasi dan
dinyatakan layak berdasarkan penilaian para ahli. Penelitian Hidayah dan Yanti (2024) juga
mengembangkan modul elektronik berbasis Al-Qur’an dan Hadis dengan model ADDIE.
Penelitian  tersebut menunjukkan bahwa e-modul dapat dikembangkan dengan
mengintegrasikan materi Al-Qur’an dan Hadis dengan konteks pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik (Maqgbul et al., 2021; Hidayah & Yanti, 2024). Berdasarkan
penelitian terdahulu, karakteristik e-modul dalam pembelajaran PAI dan Al-Qur’an Hadis tidak
hanya ditunjukkan melalui bentuknya yang elektronik, tetapi juga melalui kemampuan e-modul
dalam menyajikan materi secara terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.
Hidayah dan Yanti (2024) mengembangkan e-modul berbasis Al-Qur’an dan Hadis
menggunakan model ADDIE, sedangkan Diani et al. mengembangkan e-modul PAI
menggunakan Smart Apps Creator yang memperoleh hasil validasi sebesar 91% dan respons
peserta didik sebesar 90%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan e-modul perlu
memperhatikan struktur materi, kesesuaian isi, serta aspek kemudahan dan kemenarikan bagi
peserta didik (Hidayah & Yanti, 2024; Diani et al., 2025).

Dari berbagai penelitian tersebut dapat dipahami bahwa karakteristik utama e-modul
bukan semata-mata terletak pada bentuk elektroniknya, tetapi pada struktur pembelajaran yang
dibangun di dalamnya. E-modul yang baik tetap membutuhkan tujuan pembelajaran yang jelas,
penyusunan materi yang sistematis, aktivitas belajar, latihan, dan evaluasi yang sesuai dengan
kompetensi yang hendak dicapai. Unsur digital kemudian berfungsi memperluas cara materi
tersebut disajikan dan dipelajari. Dengan demikian, pengembangan e-modul dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis perlu menjaga keseimbangan antara struktur pedagogis dan
pemanfaatan teknologi.

Karakteristik Flipbook

Flipbook merupakan salah satu bentuk penyajian bahan ajar digital yang memberikan
tampilan menyerupai buku dengan mekanisme halaman yang dapat dibalik secara elektronik.
Karakteristik tersebut memberikan pengalaman visual yang berbeda dibandingkan dengan
dokumen PDF biasa. Flipbook juga dapat dikembangkan dengan berbagai unsur multimedia
sehingga materi tidak hanya berbentuk tulisan. Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, flipbook
dapat digunakan untuk menyajikan materi ayat, hadis, terjemahan, gambar, video, audio, dan
latihan.

Penelitian Zh et al. mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis flipbook
online pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis menunjukkan bahwa media tersebut
dikembangkan menggunakan model ADDIE dan ditujukan untuk menghasilkan media
pembelajaran digital pada materi Al-Qur’an. Penelitian Shofiyani dan Nazula (2025) juga
mengembangkan e-book interaktif berbasis Heyzine Flipbook pada mata pelajaran Al-Qur’an
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Hadis kelas VIII. Produk tersebut dilengkapi navigasi digital, latihan soal, dan media visual
pendukung. Hasil validasi memperoleh skor 86,65% dari ahli materi dan 85,8% dari ahli media,
sedangkan nilai rata-rata N-Gain mencapai 65,74% dengan kategori sedang (Zh et al., 2022;
Shofiyani & Nazula, 2025).

Berdasarkan penelitian terdahulu, karakteristik Flipbook dalam pembelajaran tidak
hanya terletak pada tampilan halaman yang menyerupai buku, tetapi juga pada kemampuan
mengintegrasikan berbagai unsur multimedia dan interaktif. Fadhilah et al. (2025)
menunjukkan bahwa Flipbook dalam pembelajaran PAI dapat menggabungkan teks, gambar,
video, dan audio untuk mendukung keterlibatan dan pemahaman peserta didik. Sementara itu,
Shofiyani dan Nazula mengembangkan e-book berbasis Heyzine Flipbook pada mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis yang dilengkapi navigasi digital, latihan soal, dan media visual pendukung.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Flipbook dapat dikembangkan tidak hanya
sebagai tampilan buku digital, tetapi sebagai bahan ajar yang memiliki unsur multimedia dan
interaktivitas (Fadhilah et al., 2025; Shofiyani & Nazula, 2025).

Berdasarkan temuan tersebut, karakteristik utama flipbook terletak pada cara materi
disajikan, bukan pada struktur bahan ajarnya. Flipbook dapat memberikan pengalaman visual
yang menyerupai buku sekaligus memungkinkan penyisipan unsur multimedia dan navigasi
digital. Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, karakteristik tersebut dapat dimanfaatkan untuk
menyajikan materi yang membutuhkan kombinasi teks, visual, audio, dan latihan. Dengan
demikian, flipbook lebih tepat dipahami sebagai teknologi atau format penyajian yang dapat
memperkuat bahan ajar, termasuk e-modul, daripada sebagai pengganti struktur bahan ajar itu
sendiri.

Perbedaan E-Modul dan Flipbook

E-modul dan flipbook sama-sama dapat digunakan dalam bahan ajar digital, tetapi
keduanya memiliki fungsi yang berbeda. E-modul lebih menekankan struktur dan sistematika
bahan ajar, sehingga dapat memuat tujuan, materi, aktivitas, latihan, dan evaluasi yang disusun
secara terarah untuk mendukung pembelajaran mandiri. Sementara itu, flipbook lebih
menekankan format atau cara penyajian materi secara digital dengan tampilan menyerupai buku
dan dapat dilengkapi navigasi serta unsur multimedia. Perbedaan fungsi tersebut menunjukkan
bahwa flipbook tidak harus diposisikan sebagai pengganti e-modul, tetapi dapat digunakan
sebagai teknologi pendukung untuk menyajikan e-modul atau bahan ajar digital secara lebih
visual dan interaktif. Penelitian Yafi et al. (2025b) menunjukkan salah satu bentuk integrasi
tersebut melalui penggunaan e-modul berbasis pembelajaran berdiferensiasi dengan teknologi
flipbook.

Pengembangan E-Modul dan Flipbook dalam Al-Qur’an Hadis

Berdasarkan penelitian terdahulu, pengembangan bahan ajar digital umumnya
dilakukan melalui tahapan sistematis. Beberapa penelitian menggunakan model ADDIE,
sedangkan penelitian lainnya menggunakan model 4D. Model tersebut pada dasarnya
mengarahkan pengembang untuk melakukan analisis kebutuhan, merancang bahan ajar,
mengembangkan produk, melakukan uji coba, dan mengevaluasi hasil pengembangan.
Penelitian Maha, Halimah, dan Ananda (2022) menggunakan model 4D dalam pengembangan
modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Penelitian tersebut berfokus pada prosedur
pengembangan, kelayakan, dan efektivitas modul pembelajaran Al-Qur’an Hadis.

Sementara itu, Hidayah dan Yanti menggunakan model ADDIE dalam pengembangan
modul elektronik berbasis Al-Qur’an dan Hadis. Pengembangan dilakukan melalui tahap
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analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pengembangan bahan ajar digital sebaiknya tidak dilakukan hanya dengan mengubah
buku cetak menjadi format elektronik. Pengembangan harus diawali dengan analisis kebutuhan
dan dilanjutkan dengan perancangan materi, desain tampilan, pemilihan media pendukung,
serta evaluasi produk (Hidayah & Yanti, 2024; Zh et al., 2022).

Jika dibandingkan dengan penelitian lainnya, tahapan pengembangan tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar digital dikembangkan melalui proses yang sistematis, tetapi
model yang digunakan dapat berbeda sesuai dengan tujuan dan karakteristik produk. Penelitian
Yafi et al. (2025a) menggunakan teknologi Flipbook dalam pengembangan e-modul Al-Qur’an
Hadis berbasis pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan penelitian Shofiyani dan Nazula
mengembangkan e-book interaktif berbasis Heyzine Flipbook pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar digital dapat menggunakan
berbagai model dan teknologi, tetapi tetap perlu menyesuaikan isi, karakteristik peserta didik,
dan tujuan pembelajaran (Yafi et al., 2025b; Shofiyani & Nazula, 2025).

Kelebihan E-Modul dan Flipbook

E-modul dan fliphook memiliki sejumlah kelebihan dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadis. Pertama, keduanya dapat memberikan fleksibilitas dalam mengakses materi. Peserta
didik dapat membuka bahan ajar melalui perangkat yang tersedia dan mempelajari kembali
materi di luar waktu pembelajaran. Kedua, bahan ajar digital memungkinkan materi disajikan
secara multimedia. Pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis, penggunaan audio dapat mendukung
pembelajaran bacaan ayat atau hadis, sedangkan gambar dan video dapat digunakan untuk
memberikan ilustrasi atau contoh penerapan materi. Ketiga, bahan ajar digital dapat
meningkatkan variasi pembelajaran. Penelitian Shofiyani dan Nazula menunjukkan bahwa e-
book berbasis Heyzine Flipbook memiliki fitur navigasi digital, latihan soal, dan media visual
yang mendukung pembelajaran.

Penelitian Yafi et al. (2025b) juga menunjukkan bahwa e-modul yang dipadukan
dengan teknologi flipbook memiliki kepraktisan yang baik dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadis. Hal ini memperlihatkan bahwa kombinasi struktur e-modul dan penyajian flipbook dapat
menjadi salah satu alternatif pengembangan bahan ajar digital. Hasil penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa kelebihan tersebut dapat terlihat dari hasil penilaian dan uji coba produk.
Shofiyani dan Nazula menemukan bahwa e-book interaktif berbasis Heyzine Flipbook
memperoleh penilaian sangat layak dari ahli materi dan ahli media, serta menunjukkan
peningkatan hasil belajar dengan nilai N-Gain sebesar 65,74%. Sementara itu, penelitian Yafi
et al. menunjukkan bahwa e-modul berbasis pembelajaran berdiferensiasi yang menggunakan
teknologi Flipbook memperoleh penilaian kepraktisan yang baik dari pendidik dan peserta
didik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kelebihan bahan ajar digital tidak hanya terletak
pada tampilan atau fitur yang digunakan, tetapi juga pada kelayakan dan kepraktisannya ketika
digunakan dalam pembelajaran (Shofiyani & Nazula, 2025; Yafi et al., 2025b).

Keterbatasan E-Modul dan Flipbook

Meskipun memiliki berbagai kelebihan, bahan ajar digital juga memiliki keterbatasan.
Penggunaan e-modul dan flipbook membutuhkan perangkat elektronik, seperti telepon pintar,
komputer, tablet, atau laptop. Kondisi tersebut dapat menjadi kendala apabila tidak semua
peserta didik memiliki perangkat yang memadai. Selain perangkat, akses internet juga dapat
menjadi faktor penghambat, khususnya apabila bahan ajar menggunakan fitur atau sumber yang
membutuhkan koneksi internet. Keterbatasan jaringan dapat mengurangi kelancaran peserta
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didik dalam mengakses materi. Keterbatasan lainnya berkaitan dengan kemampuan guru dalam
mengembangkan bahan ajar digital.

Guru tidak hanya dituntut memahami materi Al-Qur’an Hadis, tetapi juga perlu
memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan teknologi dan merancang bahan ajar yang
mudah dibaca serta menarik. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar digital membutuhkan
dukungan kompetensi pendidik dan fasilitas pembelajaran (Yafi et al., 2025a). Keterbatasan
tersebut juga terlihat dalam hasil penelitian terdahulu. Fadhilah et al. (2025) menunjukkan
bahwa penerapan Flipbook dalam pembelajaran masih berkaitan dengan kebutuhan terhadap
akses internet dan kemampuan literasi digital. Selain itu, pengembangan e-modul Al-Qur’an
Hadis yang mempertimbangkan kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa bahan ajar digital
perlu disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik pengguna. Dengan demikian, pemanfaatan
e-modul dan flipbook tidak hanya bergantung pada kualitas produk, tetapi juga pada kesiapan
peserta didik, kemampuan pendidik, serta ketersediaan fasilitas pendukung (Fadhilah et al.,
2025; Yafi etal., 2025a).

Analisis Hasil Penelitian Terdahulu

Analisis penelitian terdahulu menunjukkan adanya pola yang relatif konsisten dalam
pengembangan bahan ajar digital, yaitu perhatian terhadap kelayakan produk, kepraktisan
penggunaan, kualitas tampilan, dan kesesuaian bahan ajar dengan kebutuhan peserta didik.
Penelitian yang secara khusus membahas Al-Qur’an Hadis menunjukkan bahwa bahan ajar
digital dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, mulai dari e-modul hingga e-book
interaktif berbasis flipbook. Penelitian Yafi et al. (2025b) menunjukkan bahwa integrasi
pembelajaran berdiferensiasi dengan teknologi flipbook dapat menghasilkan e-modul yang
dinilai praktis oleh pendidik dan peserta didik, sedangkan Shofiyani dan Nazula (2025)
menunjukkan bahwa e-book interaktif berbasis Heyzine Flipbook memperoleh hasil validasi
yang baik dan peningkatan hasil belajar dalam konteks uji coba penelitian tersebut. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan bahan ajar digital mulai bergerak dari sekadar
penyediaan materi elektronik menuju bahan ajar yang mempertimbangkan interaktivitas,
keberagaman kebutuhan peserta didik, dan kemudahan penggunaan.

Jika dibandingkan dengan penelitian PAI yang lebih umum, pola tersebut juga
menunjukkan bahwa teknologi digital dapat digunakan untuk berbagai tujuan pembelajaran,
seperti penguatan literasi, penyajian multimedia, integrasi kearifan lokal, dan pengembangan
pembelajaran yang lebih fleksibel. Namun, hasil penelitian tidak menunjukkan bahwa satu
bentuk teknologi selalu lebih efektif daripada bentuk lainnya karena setiap penelitian memiliki
karakteristik produk, peserta didik, materi, dan konteks penggunaan yang berbeda. Oleh karena
itu, kontribusi kajian ini bukan menentukan bentuk bahan ajar yang paling unggul, tetapi
mensintesiskan karakteristik dan fungsi e-modul serta flipbook berdasarkan penelitian terdahulu
untuk menunjukkan kondisi yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaannya. Sintesis
tersebut memperkuat bahwa pemanfaatan bahan ajar digital lebih tepat dipahami sebagai hasil
kesesuaian antara aspek pedagogis dan teknologi, bukan semata-mata akibat penggunaan
teknologi digital.

Relevansi bagi Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Penggunaan bahan ajar digital memiliki relevansi yang kuat dengan karakteristik
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Mata pelajaran ini tidak hanya membutuhkan pemahaman
terhadap konsep, tetapi juga kemampuan membaca, memahami makna, menghafal, dan
menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
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bahan ajar digital dapat dirancang untuk mendukung berbagai bentuk kegiatan belajar.
Misalnya, materi ayat dapat disertai audio bacaan, materi hadis dapat dilengkapi video atau
ilustrasi penerapan, sedangkan pemahaman peserta didik dapat diperiksa melalui latihan dan
evaluasi digital.

Pengembangan tersebut juga perlu tetap menjaga ketepatan isi keagamaan. Penggunaan
teknologi tidak boleh mengurangi ketelitian dalam penulisan ayat Al-Qur’an, hadis, terjemahan,
maupun sumber rujukan. Dengan demikian, teknologi berfungsi sebagai pendukung
pembelajaran, sedangkan ketepatan dan kedalaman materi tetap menjadi prioritas utama. (Yafi
et al., 2025a). Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, penggunaan e-modul dan fliphbook
memiliki relevansi dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis karena dapat mendukung penyajian
materi yang membutuhkan teks, visual, audio, dan latihan secara terpadu. Pada materi Al-
Qur’an dan Hadis, unsur audio dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran bacaan,
sedangkan gambar, video, dan latihan dapat digunakan untuk membantu pemahaman serta
penerapan materi. Selain itu, pengembangan bahan ajar juga perlu mempertimbangkan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar penggunaannya tidak hanya menarik dari segi
teknologi, tetapi juga mendukung proses pembelajaran. (Fadhilah et al., 2025; Hidayah &
Yanti, 2024; Yafi et al., 2025a).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar noncetak dan
digital berupa e-modul dan flipbook memiliki potensi untuk mendukung pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. E-modul lebih menonjolkan struktur dan sistematika bahan ajar yang dapat
mendukung pembelajaran mandiri, sedangkan flipbook lebih menonjolkan penyajian visual,
navigasi, dan interaktivitas. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kedua bentuk tersebut dapat
digunakan secara saling melengkapi karena e-modul menyediakan struktur pembelajaran,
sedangkan teknologi fliphook dapat memperkuat cara penyajian materi secara digital. Penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa berbagai produk e-modul dan flipbook umumnya
memperoleh penilaian kelayakan dan kepraktisan yang baik dalam konteks penelitian masing-
masing.

Namun, hasil kajian juga menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar digital tidak hanya
ditentukan oleh penggunaan teknologi. Ketepatan materi Al-Qur’an dan Hadis, kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, kemudahan penggunaan, kualitas
desain, ketersediaan perangkat, akses internet, dan kemampuan pendidik merupakan aspek
yang saling berkaitan dalam penggunaannya. Dengan demikian, e-modul dan fliphook dapat
menjadi alternatif bahan ajar dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis apabila pengembangannya
memadukan pertimbangan pedagogis, ketepatan isi, dan kesiapan teknologi.  Untuk
pengembangan selanjutnya, penelitian dapat diarahkan pada pengembangan bahan ajar yang
lebih spesifik sesuai karakteristik materi Al-Qur’an Hadis dan kebutuhan peserta didik, serta
pada pengujian yang lebih luas terhadap penggunaan e-modul dan flipbook dalam berbagai
jenjang dan kondisi pembelajaran. Penelitian berikutnya juga dapat menguji dan
membandingkan penggunaan e-modul, flipbook, dan kombinasi keduanya pada konteks
pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang berbeda untuk memperoleh bukti empiris yang lebih luas
mengenai penggunaan masing-masing bentuk bahan ajar tersebut.
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